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Bachelor degree in Accounting Department, Business and Economic Faculty of
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This study aims to test empirically the influence of risk base bank rating toward
profit distribution management. Indicators used include the risk bank base bank
rating that Sharia Bank is capital adequacy, effectiveness of depositors funds,
financial risk, operational efficiency ratio. The sample in this research is bank
sharia that listed in Bank Indonesia (BI) in year 2013-2015. The research sample
was determined by using purposive sampling method, The number of samples
used are 35 companies that have been selected through several sample selection
criteria.. Analysis method that use is multiple regresion analysis. Results of
hypothesis testing showed capital adequacy, financing risk, and operational
efficiency ratio that affect in positive significant. While variable effectiveness of
depositors funds doest not affect on profit distribution management of Sharia
Bank.

Keywords: Profit distribution management, capital adequacy, financing risk,

effectiveness of depositors funds, operational efficiency ratio
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Profit distribution management (PDM) merupakan pembagian keuntungan
bank syariah kepada deposan berdasarkan nisbah yang disepakati setiap bulannya.
Diatur berdasarkan produk yang menjadi pilihan deposan terhadap bank, serta
persetujuan nisbahnya. Pihak manajemen bank pembiayaan rakyat syariah
berusaha untuk menjaga stabilitas distribusi bagi hasil dan memperhatikan tingkat
profit distribution management melalui pengelolaannya. PDM dapat diartikan
sebagai aktivitas yang dilakukan manajer dalam mengelola pendistribusian laba

untuk memenuhi kewajiban bagi hasil bank syariah kepada deposannya.

PDM ditentukan oleh tingkat keuntungan bersih atau net income yang
dihasilkan oleh bank syariah tersebut yang sebenarnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang dapat dikendalikan dan faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan.
Faktor yang dapat dikendalikan adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh
manajemen bank sebagai pengambil kebijakan seperti untuk menetapkan
segmentasi bisnis untuk pembiayaan dari bank, pengendalian pendapatan (tingkat
bagi hasil, keuntungan atas transaksi jual beli, pendapatan fee atas layanan yang
diberikan) dan pengendalian biaya-biaya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja bank, seperti kondisi ekonomi secara umum dan situasi persaingan di

lingkungan wilayah operasinya.
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Dalam penelitian ini digunakan data sekunder dari laporan keuangan akhir
tahun 2013-2015. Populasi penelitian melibatkan bank pembiayaan rakyat syariah
yang terdaftar di Bank Indoneisa. Teknik pengambilan sampel ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel menggunakan
kriteria tertentu berdasarkan tujuan penelitian. Sehingga didapatkan sampel
penelitian sekitar 31 laporan akhir tahun. Metode analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan capital adequacy, financing risk,
dan operational efficiency ratio berpengaruh secara positif signifikan. Sementara
variabel effectiveness of depositors funds tidak berpengaruh terhadap profit
distribution management bank pembiayaan rakyat syariah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan lembaga yang memiliki peranan penting dalam
meningkatkan perekonomian suatu Negara (Vustany, 2006). Perbankan Sendiri
dapat dikatakan sebagai saraf sektor keuangan mengingat perbankan merupakan
lembaga yang menjembatani antara unit yang memiliki kelebihan dana dengan
pihak yang mengalami kekurangan dana, atau dapat dikatakan perbankan
memiliki peranan sebagai intermediasi atau perantara antara pemilik modal dan
pengguna dana (Raysa, 2014).

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7
Tahun 1992 tentang perbankan menjelaskan pengertian Bank Umum sebagai bank
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Indonesia saat ini telah memiliki perbankan yang memiliki kegiatan
usaha komersial dan perbankan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah.

Perbankan Syariah berdasarkan UU. No. 21 Tahun 2008 merupakan
perbankan yang melakukan kegiatan usahanya berlandaskan pada nilai-nilai
keadilan, kemanfaatan, keseimbangan dan keuniversalan (rahmatan lil ‘alamin)
serta didasarkan pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-
hatian. Di Indonesia sendiri telah banya perbankan syariah yang telah berdiri, baik
perbankan syariah murni maupun perbankan konvensional yang beralih menjadi
perbankan syariah.

Selain Bank Umum Syariah yang terlebih dahulu dibentuk, terdapat pula BPR
Syariah. BPR Syariah merupakan perbankan syariah yang dibentuk karena Bank
Muamalat Indonesia yang merupakan Bank Syariah pertama di Indonesia cakupan
wilayahnya sangat terbatas pada wilayah tertentu seperti kabupaten, kecamatan
dan desa. Maka dalam hal ini diperlukan adanya BPR Syariah untuk menangani
masalah keuangan di wilayah-wilayah yang tidak di jangkau oleh Bank Muamalat
Indonesia Saat ini BPR Syariah yang tercatat di Bank Indonesia sudah mencapai
163 bank. Dari 163 bank tersebut, di Provinsi Jawa Timur jumlah BPR
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Syariahnya tergolong banyak. Bahkan jumlah BPR Syariah di Provinsi Jawa
Timur merupakan jumlah BPR Syariah terbanyak yaitu berjumlah 29 BPR
Syariah. Tetapi di Provinsi Jawa Timur tidak semua kabupatennya mempunyai
BPR Syariah. Dan dari semua BPR Syariah tersebut tidak semuanya melaporkan
secara rutin laporan keuangan tahunannya. Untuk mengetahui perkembangan
jumlah BPR Syariah khususnya di Provinsi Jawa Timur, berikut adalah tabel

perkembangan jumlah BPR Syariah:

Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah BPR Syariah
BPR Syariah Nasional 2013 2014 2015
Jumlah Bank 160 163 163
BPR Syariah Jawa Timur
Jumlah Bank 31 31 29

Sumber: Bank Indonesia Tahun 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perkembangan BPR Syariah
baik secara nasional, yang ada di Provinsi Jawa Timur masih terlihat stagnan. Di
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2015 BPR Syariahnya berkurang yaitu dari tahun
2014 yang masih berjumlah 31 BPR Syariah, ditahun 2015 tinggal 29 BPR
Syariah. BPR Syariah di Indonesia mengeluhkan peraturan yang dikeluarkan oleh
Bank Indonesia mengenai minimum modal untuk membuka cabang. Di Provinsi
Jawa Timur BPRS harus minimal menyetor modal sebesar Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah). Aturan tersebut tertuang didalam Peraturan Bank Indonesia
Nomor 11/23/PBI1/2009 Tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah pasal 5.

Perkembangan Bank Syariah mendorong pihak manajemen untuk mengelola
Profit Distribution Management (PDM) yang baik, agar nasabah dapat puas
terhadap bagi hasil yang diperoleh. Bagi hasil ditetapkan berdasarkan produk
yang telah dipilih oleh nasabah terhadap bank, dan berdasarkan nisbah yang telah
disepakati bersama. Laba didistribusikan berdasarkan rasio yang telah ditentukan
sebelumnya (lgbal dan Mikharor dalam Kartika, 2014). Profit Distribution

Management (PDM) dapat diartikan sebagai aktivitas dimana bagaimana seorang
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manajer dapat mengelola dan mendistribusikan laba untuk memenuhi kewajiban
bagi hasil bank syariah kepada nasabahnya (Mulyo, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyo dan Mutmainah (2012) menjelaskan
bahwa profit distribution adalah pembagian keuntungan bank syariah kepada
deposan berdasarkan nisbah yang disepakati setiap bulannya. Profit distribution
diatur berdasarkan produk yang menjadi pilihan deposan terhadap bank, serta
persetujuan nisbahnya. Pihak manajemen bank syariah harus memperhatikan betul
tingkat profit distribution melalui pengelolaannya. Sehingga oleh Mulyo dan
Mutmainah (2012) profit distribution management (PDM) diartikan sebagai
aktivitas yang dilakukan manajer dalam mengelola pendistribusian laba untuk
memenuhi kewajiban bagi hasil bank syariah kepada deposannya. Sistem bagi
hasil membuat besar kecilnya keuntungan yang diterima nasabah mengikuti besar
kecilnya keuntungan bank syariah (Kartika, 2014). Bank Indonesia menjelaskan
bahwa penyaluran dana nasabah yang terkumpul akan ditempatkan oleh bank
syariah ke sektor-sektor usaha produktif (pembiayaan) yang menghasilkan profit
(Bank Indonesia, Tanpa Tahun ).

Profit distribution management dalam dunia perbankan syariah, ditentukan
oleh tingkat keuntungan bersih atau net income yang dihasilkan oleh bank syariah
tersebut yang sebenarnya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan
dan faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan. Faktor yang dapat dikendalikan
adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh manajemen bank sebagai
pengambil kebijakan seperti untuk menetapkan segmentasi bisnis untuk
pembiayaan dari bank, pengendalian pendapatan (tingkat bagi hasil, keuntungan
atas transaksi jual beli, pendapatan fee atas layanan yang diberikan) dan
pengendalian biaya-biaya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja bank,
seperti kondisi ekonomi secara umum dan situasi persaingan di lingkungan
wilayah operasinya (Vustany, 2006).

Penelitian tentang profit distribution management telah dilakukan oleh
beberapa peneliti seperti Farook dkk yang menemukan bahwa tingkat PDM di
Indonesia mengacu pada suku bank konvensional, yaitu bahwa nasabah di

Indonesia dalam menanamkan dananya di bank syariah dipengaruhi oleh tingkat
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return yang diberikan oleh bank syariah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Khairunnisa (2002) dalam penjelasan Kartika (2014) yang
menemukan bahwa nasabah mengincar profit maximization. Karim (2003) juga
menjelaskan bahwa 70% nasabah perbankan syariah adalah nasabah yang berada
pada floating segment, yang sensitif pada tingkat keuntungan, sehingga hal ini
membuat nasabah akan mempertimbangkan menyalurkan modalnya di bank
syariah tersebut berdasarkan tingkat bagi hasilnya. Muhlis (2011) (dalam Kartika,
2014) dalam disertasinya memiliki kesimpulan utama bahwa perilaku menabung
di bank syariah paling dipengaruhi oleh tingkat bagi hasil (profit distribution).
Sehingga berdasarkan hasil yang diperoleh oleh penelitian terdahulu dapat
diambil kesimpulan bahwa bank harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi bagi hasil agar nasabah tetap tertarik dalam menanamkan dananya
di bank syariah tersebut.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka peneliti akan menguji faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap Profit Distribution Management (PDM) pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode 2013-2015. Faktor-faktor yang
diduga akan berpengaruh terhadap PDM vyaitu Capital Adequacy, Effectiveness of
Depositors Funds, Financing risk, dan Operational Efficiency Ratio. Mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Mulyo dan Mutmainah (2012) penelitian ini
menambahkan variabel independen Operational Efficiency Ratio dan
Effectiveness of Depositors Funds yang diukur dengan menggunakan rasio BOPO
dan FDR. Tingkat efisiensi dalam penggunaan biaya terhadap pendapatan ini
diduga akan mempengaruhi profit distribution management BPRS di Provinsi
Jawa Timur pada periode 2013-2015.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan diatas,
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
a. Apakah Capital Adequancy berpengaruh terhadap Profit Distribution

Management?
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b. Apakah Effectiveness of Depositors Funds berpengaruh terhadap Profit
Distribution Management?

c. Apakah Financing Risk berpengaruh terhadap Profit Distribution
Management?

d. Apakah Operational Efficiency Ratio berpengaruh terhadap Profit
Distribution Management?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian
ini bertujuan untuk:

a. Untuk mengetahui apakah Capital Adequacy berpengaruh terhadap Profit
Distribution Management.

b. Untuk mengetahui apakah Effectiveness of Depositors Funds berpengaruh
terhadap Profit Distribution Management.

c. Untuk mengetahui apakah Financing Risk berpengaruh terhadap Profit
Distribution Management.

d. Untuk mengetahui apakah Operational Efficiency Ratio berpengaruh
terhadap Profit Distribution Management.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan manfaat

bagi beberapa pihak, antara lain :

1. Bagi Nasabah
Memberikan pengetahuan mengenai kinerja perbankan tertama dalam
melakukan Profit Distribution Management (PDM).

2. Bagi Perbankan
Memberikan masukan terhadap perbankan syariah di Indonesia agar mengelola
Profit Distribution Management (PDM) yang baik dan sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadist.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Memberikan manfaat sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan
referensi sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan datang.

4. Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan tentang faktor yang mempengaruhi Profit Distributin

Management (PDM) pada perbankan syariah yang terdapat di Indonesia
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan teori
2.1.1  Perbankan Syariah
Dunia perbankan syariah di Indonesia terdiri dari Bank Umum Syariah
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS), dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS).
2.1.1.1 Bank Umum Syariah

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
mendefinisikan bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat,
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan Pasal 5 Undang-Undang No.10 Tahun
1998, tentang Perbankan, terdapat dua jenis bank, yaitu Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat. Kedua jenis bank tersebut dalam menjalankan kegiatan
usahanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bank konvensional dan bank dengan

prinsip syariah.

Bank Islam atau yang disebut dengan Bank Syariah adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah merupakan
lembaga keuangan perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi saw. Dengan kata lain Bank Umum
Syariah adalah bank yang melakukan kegiatan usaha atau beroperasi berdasarkan
prinsip syariah dan tidak mengandalkan pada bunga dalam memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran (Muhammad,
2005: 13).

2.1.1.2 Unit Usaha Syariah

Unit Usaha Syariah menurut Booklet Perbankan Indonesia (2012) adalah
unjit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai
kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan

Prinsip Syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu Bank yang
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berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu
syariah dan/atau unit syariah. Dengan kata lain, Unit Usaha Syariah merupakan
suatu bagian usaha dari bank konvensional yang berekspansi ke bidang perbankan

syariah.

2.1.1.3 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Sebelum mendefinikan tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, terlebih
dahulu akan dibahas adalah definisi tentang bank dan pembiayaan. Bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat (Hasan, 2009). Sedangkan pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dalam lembaga
keuangan konvensional tidak menggunakan istilah “pembiayaan™ tapi istilah
perkreditan. Perkreditan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga
(Kasmir, 2011)

Menurut Undang-Undang (UU) Perbankan No.7 Tahun 1992, Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Lembaga Keuangan Bank yang
menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka tabungan dan atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana sebagai
usaha BPR. Sedangkan menurut SK  Direktur Bank Indonesia
N0.32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat
berdasarkan prinsip syariah, hal ini artinya secara teknis BPR Syariah dapat
diartikan sebagai Lembaga Keuangan sebagaimana BPR Konvensional yang

operasinya menggunakan prinsip-prinsip syariah. Selanjutnya berdasarkan
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Undang-Undang No.21 Tahun 2008 ayat 8, menyebutkan bahwa istilah Bank
Perkreditan Rakyat Syariah yang diubah menjadi Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah. Perubahan ini untuk lebih menegaskan adanya perbedaan antara kredit
dan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Aturan baru lainnya tertuang dalam
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/23PBI/2009 tentang Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah yang mulai berlaku 1 Juli 2009.

Berdirinya BPRS di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari BPR-BPR pada
umumnya. BPR yang status hukumnya di sahkan melalui Paket Kebijakan
Keuangan Monerter dan Perbankan (PAKTO tanggal 27 Oktober 1998 pada
hakikatnya merupakan modifikasi (model baru) dari Lumbung Desa dan Bank
Desa yang ada sejak 1980-an). Lumbung desa sebagai sistem perkreditan rakyat
zaman dahulu, dirasakan sangat bermanfaat bagi masyarakat tani di pedesaan,
karena pada waktu itu peredaran uang belum menjangkau tani di pedesaan
sehingga pinjaman dalam bentuk padi lebih menguntungkan dan lebih praktis
daripada pinjaman dalam bentuk uang. Selain pinjaman padi tidak mengganggu
kestabilan harga padi yang menjadi penghasilan utama masyarakat desa (Sumiro,
2004).

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang merubah Undang-Undang No.7
Tahun 1992 tentang Perbankan Nampak lebih jelas dan tegas mengenai status
perbankan syariah, sebagaimana disebutkan dalam pasal 13 huruf C yang
berbunyi sebagai berikut: “menyediakan pembiayaan dan penempatan dana
berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia”. Seiring dengan bergulirnya system ekonomi islam sebagai sistem
alternatif dalam mengelola perekonomian, maka kehadiran BPR Syariah juga
sangat diharapkan. Keberadaan BPR Syariah secara khusus dijabarkan dalam
bentuk Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia N0.32/34/Kep/Dir, tanggal 12
Mei 1999 tentang Bank Umum berdasarkan Prinsip Syariah, dan Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia N0.32/36/Kep/Dir, tertanggal 12 Mei 1999 tentang Bank
Perkreditan Rakyat berdasarkan Prinsip Syariah.

Sebagai bank yang menjalankan prinsip bagi hasil, BPR Syariah memiliki

beberapa hambatan dalam perkembangannya. Pertama, manajemen bank yang
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kurang professional. Kedua, risiko yang lebih besar atau ketidakpastian yang lebih
tinggi dibandingkan dengan BPR konvensional. Ketiga, jaringan operasi yang
terbatas, khususnya transaksi sesama bank syariah. Jumlah BPR Syariah di
Indonesia masih sangat terbatas sehingga menghambat perkembangannya. Bank
Syariah tidak dapat melakukan transaksi dengan bank konvensional dengan sistem
bunga. Konsekuensinya adalah bank syariah tidak dapat memberikan pelayanan
yang luas kepada masyarakat, tidak dapat melakukan kerjasama antar bank
syariah, tidak dapat melakukan transaksi penempatan antar bank syariah, dan sulit
mengatasi likuiditas (Syafi’i, 2008).

Pada dasarnya, pendirian BPR Syariah mempunyai tujuan utama, yaitu
menghindari riba dan mengamalkan prinsip-prinsip syariah dalam perbankan
khususnya Bank Pembiayaan Rakyat untuk tujuan kemaslahatan. Tujuan ini
disesuaikan dengan ajaran Islam yang melarang menjalankan suatu usaha yang
nantinya mengandung unsur riba. Rasulullah menegaskan kepada para pelaku riba
bahwa Allah Swt akan melaknat pada semua pihak yang terlibat. Sabda
Rasulullah Saw yang artinya: “Allah Swt melaknat orang yang memakan riba,
yang member makan dengannya, kedua saksinya dan penulisnya, lali beliau
bersabda, mereka semua itu adala’ sama . (HR. Muslim).

2.1.2 Teori Stakeholder

Secara umum pengertian stakeholders adalah individu,sekelompok
manusia,komunitas atau masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara
parsial yang memiliki hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan.
Stakeholders ditandai dengan adanya kekuasaan, legitimasi, dan kepentingan
terhadap perusahaan. Stakeholders menjadi bagian dalam kehidupan dunia bisnis,
perusahaan dan organisasi. Terminologi stakeholders sudah sangat populer dan
telah digunakan oleh banyak pihak dalam hubungannya dengan berbagai disiplin
ilmu, misalnya manajemen bisnis, ilmu komunikasi, pengelolaan sumber daya
alam, sosiologi, hukum dan lain sebagainya. Lembaga public juga telah
menggunakan secara luas istilah stakeholders ini ke dalam proses-proses

pengambilan dan implementasi keputusannya. Secara sederhana stakeholders
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sering dinyatakan sebagai para pihak, lintas pelaku, atau pihak-pihak yang terkait
dengan suatu isu, kepentingan dan atau rencana tertentu. (Isa dan Busyra,
2008:73)
Freeman dalam solihin (2009:48) mendefinisikan stakeholders sebagai
berikut :

“setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan.”Berdasarkan definisi yang
dikemukakan oleh Freeman dapat dipahami bahwa stakeholder merupakan
kelompok ataupun individu yang dapat mempengaruhi atau sangat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan perusahaan, sehingga secara eksplisit disimpulkan
bahwa stakeholders dapat mempengaruhi kelangsungan hidup (going corncern)

perusahaan.
2.1.3 Pembiayaan Bank Syariah

Produk bank syariah yang berkaitan dengan penyaluran dana, dalam istilah
bank syariah dikenal dengan pembiayaan atau dalam istilah bank konvensional
disebut kredit (Mu’allim,2004). Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang perbankan (pasal 1) disebutkan bahwa, “Pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”. Menurut Antonio
(2001:160) pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Lalu menurut
Muhammad (2002:260), pembiayaan dalam secara luas diartikan sebagai
pendanaan yang di keluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan
baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.

Menurut Muhammad (2002:91), penyaluran dananya pada nasabah secara
garis besar produk pembiayaan syariah terbagi dalam empat kategori yang

dibedakan berdasarkan tujuan penggunaanya yaitu:
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1. Pembiayaan dengan prinsip Jual Beli ( Ba’i)

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan
kepemilikan barang atau benda (Transfer Of Property) (Muhammad, 2002:91).
Tingkat keuntungan bank ditetapkan dimuka dan menjadi bagian atas barang yang
diperjualbelikan (Aziz, 2010). Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan
bentuk pembayaran dan waktu penyerahan yakni sebagai berikut (Muhammad,
2002):

a. Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah jual beli barang pada harga pokok perolehan barang dengan
tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak penjual dengan pihak pembeli
barang (Muhammad, 2002). Aziz (2010) menyatakan dalam hal ini penjual harus
terlebih dahulu memberitahukan harga pokok pembelian ditambah keuntungan
(margin) yang diinginkannya. Pada perjanjian murabahah, pihak penjual
membiayai pembelian barang yang dibutuhkan oleh pembeli. Berdasarkan
landasan dari Al Qur’an dan Al Hadist yaitu

- Al-Qur’an

“..Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ...”(AlBaqarah:275)
- Al Hadist

Dari Suaib ar-Rumi r.a bahwa Rasullulah SAW bersabda, “Tiga hal yang
didalamnya terdapat keberkahan : jual beli secara tangguh, mugaradhah
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah,
bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majjah)

b. Pembiayaan Salam

Kata salama dengan salafa artinya sama. Disebut salam karena pemesan barang
menyerahkan uangnya di tempat akad. Disebut salaf karena pemesan
menyerahkan uangnya terlebih dahulu (Muhammad, 2008:203). Definisi salam
lalah akad pesanan barang yang disebutkan sifat-sifatnya , yang dalam majelis itu
pemesan barang menyerahkan uang seharga barang pesanan yang barang pesanan
tersebut menjadi tanggungan penerima pesanan (dalam Sudarsono, 2001).
Berdasarkan landasan dari Al-Qur’an, “Hai orang-orang yang beriman, apabila

kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
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kamu menuliskannya ” (QS. Al-Bagarah: 283). Sedangkan berdasarkan landasan
dari Al-Hadist yaitu “Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan : jual beli
secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majjah). Prinsip
yang harus dianut adalah harus diketahui terlebih dahulu, kualitas dan jumlah
barang dan hukum awal pembayaran harus dengan uang, sehingga intinya
kerelaan kedua belah pihak merupakan unsur yang penting dalam proses
murabahah (Aziz, 2010).

c. Pembiayaan Istishna

Menurut jumhur ulama fugaha, bai’ al-istishna merupakan suatu jenis khusus dari
bai’ as-salam. Biasanya, jenis ini dipergunakan di bidang manufaktur. Dengan
demikian, ketentuan istishna mengikuti ketentuan dan aturan bai’ as- salam.
Produk istishna menyerupai produk Salam, namun dalam istishna

pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa kali pembayaran
(Muhammad, 2008:229). Aziz (2010) menjelaskan bahwa pengertian
Bai’ Allshtisna

adalah kontrak penjualan antara pembeli dengan produsen (pembuat

barang). Kedua belah pihak harus saling menyetujui atau sepakat tentang harga
dan sistem pembayaran.

2. Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (ljarah)

Al ljarah berasal dari kata al ajru yang berarti al-iwadhu (ganti). ljarah adalah
akad pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui pembayaran upah sewa,
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. ljarah
berarti lease contract yang dimana suatu bank atau lembaga keuangan
menyewakan peralatan kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan
biaya yang sudah ditentukan secara pasti sebelumnya (Muhammad, 2008:357).
Jumhur ulama mengatakan bahwa akad ijarah itu bersifat mengikat, kecuali ada
cacat atau barang itu tidak boleh dimanfaatkan. Akibat perbedaan pendapat ini
terlinat dalam kasus apabila salah seorang meninggal dunia, maka akad ijarah
batal, karena manfaat tidak boleh diwariskan (Rahmat, 2004:130). Berdasarkan
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landasan Al Quran, “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan” (Al Baqarah : 233). Menurut Al-Hadist diriwayatkan dari Ibnu
Abbas bahwa Rasullulah SAW bersabda , “Berbekam kamu, kemudian berikanlah
olehmu upahnya kepada tukang bekam itu” (HR. Ibnu Majah).

3. Prinsip Bagi Hasil

Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi hasil (profit
sharing) adalah sebagai berikut :

a. Pembiayaan Musyarakah

Istilah lain dari musyarakah adalah shirkah atau syirkah. Musyarakah adalah
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan risiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Muhammad, 2008:321). Jafril
(2002:50) mengemukakan pembiayaan musyarakah adalah akad antara dua orang
atau lebih dengan menyetorkan modal dan dengan keuntungan dibagi sesama
mereka menurut porsi yang disepakati. Musyarakah ada dua jenis, Yyaitu
musyarakah pemilikan dan musyarakah akad (kontrak). Musyarakah pemilikan
tercipta karena warisan wasiat atau kondisi lainnya yang berakibat pemilikan satu
aset oleh dua orang atau lebih. Sedangkan musyarakah akad tercipta dengan
kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka
memberikan modal musyarakah ~ dan berbagi keuntungan dan kerugian
(Muhammad, 2008:321).

b. Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan. Pengertian
memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan
kaki nya dalam menjalankan usaha (Qal’aji, dikutip dalam Antonio, 2001). Secara
teknis Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola (Muhammad, 2008:275). Menurut istilah figh, kata

mudharabah adalah akad perjanjian antara kedua belah pihak, yang salah satu
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dari keduanya memberi modal kepada yang lain supaya dikembangkan,
sedangkan keuntungannya dibagi antara keduanya sesuai dengan ketentuan yang
disepakati (Sayyid, 1983:212). Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian
si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut
Muhammad, 2008:375.

c. Pembiayaan Dengan Akad Pelengkap

Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukan akad
pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, tetapi
di tujukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, meskipun tidak
ditujukan untuk mencari keuntungan, dalam akad pelengkap ini dibolehkan untuk
meminta pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini.
Adapun jenis-jenis akad pelengkap ini adalah sebagai berikut (Muhammad,
2008:395):

1) Hiwalah (Alih Hutang-Piutang)

Muhammad (dalam Sudarsono, 2003: 67-68) menjelaskan bahwa kata hiwalah
diambil dari kata tahwil yang berarti intigal (perpindahan). Yang dimaksud disini
adalah memindahkan hutang dari tanggungan orang yang berhutang (mubhil)
menjadi tanggungan orang yang berkewajiban membayar hutang (muhal alaih).

2) Rahn (Gadai)

Menurut buku dari Muhammad (2008) yang dikutip dari Sudarsono (2003: 7273)
Menjelaskan bahwa menurut bahasanya rahn adalah tetap dan lestari, seperti juga
dinamai al habsu, artinya penahan, seperti dikatakan ni’matun rahinah, artinya
karunia yang tetap dan lestari. Teknisnya rahn adalah menahan salah satu harta
milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang
ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan
memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian
piutangnya. Secara sederhana, dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam

jaminan utang atau gadai (dalam Antonio, 2001). Tujuan rahn adalah untuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

memberi jaminan pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan
pembiayaan.

3) Qardh

Al Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharap imbalan.
Muhammad (2008:400) yang dikutip dari Sudarsono (2003: 70) menjelaskan
bahwa dalam literatur figh klasik, gardh dikategorikan dalam akad tathwawwui
atau saling membantu dan bukan transaksi komersial.

4) Wakalah (Perwakilan)

Muhammad (2008:420) yang dikutip dari Sudarsono (2003: 71-72) menjelaskan
bahwa wakalah berarti menyerahkan , pendelegasian, atau pemberian mandat.
Menurut bahasa arab, hal ini dipahami sebagai at-tafwidh. Sehingga wakalah yaitu
pelimpahan kekuasaan oleh seseorang sebagai pihak pertama kepada orang lain
sebagai pihak kedua dalam hal-hal yang diwakilkan. Dalam ini pihak kedua hnaya
melaksanakan sesuatu sebatas kuasa atau wewenang yang diberikan oleh pihak
pertama, maka semua resiko dan tanggung jawab atas dilaksanakannya perintah
tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab pihak pertama atau pemberi kuasa.
5) Kafalah (Garansi Bank)

Tim Pengembangan Perbankan Syariah IBI (2001:239) menjelaskan bahwa
kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak
ketiga dalam rangka memenuhi kewajiban yang ditanggung apabila pihak yang
ditanggung cidera janji atau wanprestasi. Dengan pengertian lain, kafalah juga
berarti mengalihkan tanggung jawab orang lain sebagai jaminan (dalam
Sudarsono, 2003: 73).

2.1.4 Profit Distribution Management (PDM)

Bank Indonesia menjelaskan bahwa profit distribution atau distribusi bagi
hasil merupakan pembagian keuntungan bank syariah kepada deposan
berdasarkan nisbah yang disepakati setiap bulannya. Mulyo (dalam Bowo, 2010),
distribusi hasil usaha adalah perhitungan pembagian usaha antara shahibul maal

dengan mudharib sesuai dengan nisbah yang disepakati awal akad. Penelitian
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yang dilakukan oleh Mulyo (2012) yang dikutip dari Antonio (2001), metode
distribusi bagi hasil merupakan faktor tidak langsung dalam menentukan besarnya
bagi hasil yang akan dibagikan. Menurut Agustianto (2008), bagi hasil adalah
keuntungan/hasil yang diperoleh dari pengelolaan dana baik

Investasi maupun transaksi jual beli yang diberikan kepada nasabah.
menurut Bank Indonesia, distribusi bagi hasil adalah pembagian keuntungan bank
syariah kepada nasabah simpanan berdasarkan nisbah yang disepakati setiap
bulannya. Jadi bisa disimpulkan secara singkat profit distribution management
merupakan aktivitas yang dilakukan manajer dalam mengelola pendistribusian
laba untuk memenuhi kewajiban bagi hasil bank syariah kepada nasabahnya.

Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan kembaliannya) dari kontrak
investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar kecilnya
perolehan kembali itu bergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi. Bagi
hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan ciri khusus yang ditawarkan
kapada masyarakat, dan di dalam aturan syariah yang berkaitan denganpembagian
hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad).
Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai
kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan (an-tarodhin) di
masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan (Imawan, 2014). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa sistem bagi hasil merupakan salah satu praktik
perbankan syariah (Raffiny, 2011).

Menghitung profit distribution management (PDM) yang mengacu pada
suku bunga ini, dapat digunakan Asset Spread. Asset Spread dapat dirumuskan
sebagai berikut (Farook dkk., 2009):

Asset spread = |(ROA - average ROIAH)|
Pendapatan yang harus dibagi

i ROIAH =
average Saldo rata — rata instrumen bagi hasil deposan

Asset Spread merupakan indikator paling kuat untuk menghitung
manajemen bagi hasil. Asset spread mempertimbangkan seluruh pendapatan dan

beban dan menyediakan spread antara total asset return dari aset bank dan
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distribusi yang diberikan kepada deposan. Potensi utama batasan ukuran ini
adalah penyertaan semua tipe pendapatan (termasuk pendapatan berbasis layanan)
dan beban saat menghitung return asset. Hal ini mutlak dari spread antara rata-rata
deposito berjangka kompetitif. untuk semua perbankan dalam sebuah tahun
tertentu bagi sebuah negara dan rata-rata keuntungan yang didistribusikan oleh
bank syariah pada tahun tertentu (deposit spread). Hal ini memungkinkan untuk
menentukan besarnya profit distribution management terhadap rata-rata deposit
rate dari masing-masing negara, dengan nilai inverse lebih besar menunjukkan

profit distribution management yang lebih besar (Farook dkk, 2009).

2.1.5 Capital Adequancy

Capital adequacy atau kecukupan modal adalah suatu regulasi perbankan
yang menetapkan suatu kerangka kerja mengenai bagaimana bank dan lembaga
penyimpanan harus menangani permodalan mereka (Kartika, 2014). Capital
adequacy diukur dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang
merupakan tolak ukur penilaian rasio permodalan dalam konteks tingkat
kesehatan yang dimiliki oleh setiap bank. Whalen dan Thomson (1988)
berpendapat bahwa capital adequacy atau kecukupan modal merupakan
komponen penting dalam menilai tingkat kesehatan bank. Menurut Margaretha
(2011) ketentuan kecukupan modal harus menetapkan modal bank yang cukup
besar sehingga mampu mendukung pengembangan operasi dan kelangsungan
hidup bank, menutup resiko yang terjadi dan memberikan insentif bagi pemilik
untuk menjaga kepentingannya dalam bank. Setelah bank melakukan kegiatan
operasional, maka diberlakukan ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM) atau yang sering disebut Capital Adequacy Ratio (CAR) ini.
Besarnya CAR diukur melalui rasio antara modal sendiri terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Sejak periode krisis sampai dengan saat ini
CAR menjadi acuan utama dalam menentukan kesehatan bank (SK Dir BI April
1999), Gubernur Bank Indonesia secara resmi mengumumkan implementasi
Avrsitektur Perbankan Indonesia (API) yang merupakan suatu blueprint mengenai

arah dan tatanan perbankan nasional ke depan (Prayudi, 2011).
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Menurut Dendawijaya (2003), semakin tinggi nilai CAR mengindikasikan
bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang
kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk di
dalamnya risiko kredit. CAR itu sendiri memiliki hubungan dengan distribusi bagi
hasil karena CAR merupakan rasio untuk menghitung seberapa besar modal bank
telah memadai untuk menunjang kebutuhannya termasuk di dalamnya yaitu dalam
profit distribution management.

Menurut De Bondt dan Prast (dalam Margaretha, 2011), ketentuan
kecukupan modal bank dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan
deposan. ketentuan kecukupan modal juga dapat meningkatkan modal bank
sehingga menciptakan persaingan yang sehat dalam pasar keuangan global. Bank
harus mengatur likuiditas asetnya dalam rangka mencukupi cadangan
kewajibannya (reserve requirement) tanpa mengakibatkan biaya yang mahal. Di
Indonesia perbankan harus memiliki tingkat CAR sebesar 8% agar dapat

dikatakan sehat.

__MndalBank
" Total ATMR

x100%
2.1.6 Effectiveness of Depositors Fund

Effectiveness of Depositors Funds atau disebut dengan efektivitas dana
pihak ketiga merupakan cerminan dari fungsi intermediasi bank. Penilaian kinerja
bank syariah sebagai lembaga intermediasi, dapat menggunakan Financing to
Deposit Ratio (FDR), yaitu perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh
bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. Istilah loan to
deposit ratio (LDR) lebih banyak digunakan dalam bank konvensional, sedangkan
financing to deposit ratio (FDR) pada bank syariah. Karena dalam perbankan
syariah tidak dikenal istilah kredit (loan) namun pembiayaan (financing)
(Antonio, 2001: 170).

Berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam Surat Edaran Bank Indonesia
No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya FDR ditetapkan oleh Bank
Indonesia tidak boleh melebihi 110%. Dengan ketentuan itu berarti bank boleh
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memberikan pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga asalkan tidak
melebihi 110%, karena hal itu akan membahayakan kelangsungan hidup bank
tersebut dan pasti akan membahayakan dana simpanan para nasabah penyimpan
dana dari bank itu. (Sutan Remy Sjahdeini, 1999 : 177).

FDR adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana
yang diterima oleh bank. FDR ditentukan oleh perbandingan antara jumlah
pinjaman yang diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup
giro, simpanan berjangka (deposito), dan tabungan (Kartika, 2014).

FDR tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar
kredit maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik secara
otomatis laba juga akan mengalami kenaikan (Kartika, 2014). Financing to
deposit ratio perbankan syariah dinilai akan efektif untuk mendukung perolehan
imbal hasil tinggi jika berada pada kisaran 95%-98%. Namun, jika FDR > 100%
maka semakin rendah kemampuan likuiditas bank. FDR yang menunjukkan angka
yangrendah maka bank dalam kondisi iddle money atau kelebihan likuiditas yang
akan menyebabkan opportunity lost dalam memperoleh laba lebih besar (Mulyo,
2012).

Mulyo (dalam Mawardi, 2005) menyatakan Financing to deposit

ratiodalam rumus sebagai berikut:

— Total Pembiayaan 100%
" Total Dana Pihak Ketiga * ¢

2.1.7 Financing Risk

Financing risk atau risiko pembiayaan digunakan untuk mengukur tingkat
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah (Mulyo, 2012). Risiko
pembiayaan muncul jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok yang
diberikannya atau investasi yang sedang dilakukannya.Penyebab utama terjadinya
risiko pembiayaan adalah terlalu mudahnya bank memberikan pinjaman atau

melakukan investasi karena terlalu dituntut untuk memanfaatkan kelebihan
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likuiditas, sehingga penilaian kredit kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai
kemungkinan risiko usaha yang dibiayainya (As-Syahra, 2012). Financing risk
dalam bank syariah dapat diukur dengan menggunakan non perfoming financing
(NPF) ratio. NPF erat kaitannya dengan pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah kepada nasabahnya. Apabila NPF menunjukkan nilai yang rendah
diharapkan pendapatan akan meningkat sehingga laba yang dihasilkan akan
meningkat, namun sebaliknya apabila nilai NPF tinggi maka pendapatan akan
menurun sehingga laba yang didapat akan turun (Riyadi dan Yulianto, 2014).
Bank Indonesia melalui Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31
Mei 2004 menetapkan Kriteria rasio NPL yang ideal di bawah 6 %.

NPF diketahui dengan cara menghitung Pembiayaan Non Lancar Terhadap

Total Pembiayaan (Riyadi dan Yulianto, 2014). Sehingga rumusnya yaitu :

_ Pembiayaan non lancar (K,L,M, D)

NEF
Total Pembiayaan

Dalam perbankan konvensional rumus NPF sedikit berbeda, yaitu
perbandingan antara kredit macet dengan total kredit, namun dalam perbankan
syariah tidak dikenal istilah kredit macet dan total kredit, namun yang ada adalah

pembiayaan non lancar dan total pembiayaan (Rahmat,2012).

2.1.8 Operational Efficiency Ratio

Operational efficiency ratio atau rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi suatu bank dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya
(Ervani, 2010). Sehingga pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank,
mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi
bank syariah (Wibowo, 2013). Rasio BOPO ini termasuk dalam rasio rentabilitas.
Dalam penelitian Setyawan (2009) yang dikutip dari Kuncoro dan Suhardjono
(2002) keberhasilan bank didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap
rentabilitas bank dapat diukur dengan menggunakan rasio biaya operasional

terhadap pendapatan operasional (BOPO) ini. Semakin kecil rasio ini berarti
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semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan
(Almilia dan Herdaningtyas, 2005).

Besarnya rasio BOPO yang ditentukan oleh Bank Indonesia adalah
maksimal sebesar 75%. Jika angka rasio menunjukkan diatas 90% dan mendekati
100% berarti kinerja bank menunjukkan tingkat efisiensi yang sangat rendah.
Tetapi jika rasio rendah misalnya mendekati 75% berarti kinerja bank yang
bersangkutan menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi. BOPO dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Biaya Operasional
BOPO = - x 100%
Pendapatan Operasional

Penelitian yang dilakukan oleh Ervani (2010) menjelaskan mengenai
pendapatan operasional yang termasuk dalam pendapatan yang merupakan hasil
langsung dari kegiatan usaha bank yang telah diterima yaitu yang terdiri dari :

a. Hasil bunga, yaitu pendapatan bunga, baik dari pinjaman yang diberikan
maupun dari penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank seperti
giro, simpanan berjangka, obligasi dan surat pengakuan hutang lainnya.

b. Provisi dan komisi, yaitu pendapatan bank yang dipungut atau diterima
dari berbagai kegiatan yang dilakukan seperti provisi kredit, provisi
transfer, komisi pembelian/penjualan efek, dll.

c. Pendapatan valuta asing lainnya yaitu keuntungan bank yang diperoleh
berbagaitransaksi devisa misalnya selisih kurs pembelian/penjualan valuta
asing, selisih kurs konversi provisi, komisi dan bunga yang diterima dari
bank-bank di luar negeri.

d. Pendapatan lainya yaitu pendapatan lain yang merupakan hasil langsung
dari kegiatan lainya yang merupakan kegiatan operasional bank yang tidak

termasuk dalam rekening pendapatan di atas deviden yang diterima.

Pengelolaan aktiva-pasiva bank yang efisien dapat mempengaruhi
kesehatan usaha bank serta kemampuan dalam menghasilkan keuntungan. Tingkat
keuntungan yang dicapai oleh sebuah bank dengan seluruh dana yang ada di bank

merupakan rentabilitas bank. Oleh karena itu, rentabilitas bank ditentukan pula
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oleh besarnya biaya operasional yang dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan
operasional bank (Ervani, 2010).

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai distribusi bagi hasil atau yang berkaitan dengan
tingkat profit bank syariah di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Aisiyah (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Bagi Hasil Pada Bank Syariah Mandiri. Penelitian tersebut
bertujuan untuk meneliti pengaruh FDR, CAR, effective rate of return, tingkat
bunga pinjaman investasi serta tingkat inflasi terhadap bagi hasil pada Bank
Syariah Mandiri. Hasil penelitian adalah FDR dan tingkat bunga pinjaman
investasi berpengaruh positif tidak signifikan, CAR dan tingkat inflasi
berpengaruh negatif tidak signifikan, lalu effective rate of return berpengaruh
positif signifikan terhadap bagi hasil Bank Syariah Mandiri.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Mulyo dan Mutmainah (2012)
tentang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profit Distribution Management
pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2008-2011” menunjukkan hasil bahwa
kecukupan modal, proporsi pembiayaan non investasi, penghapusan aktiva
produktif memiliki efek positif pada Profit Distribution Management. Efektivitas
Dana Pihak Ketiga dan proporsi dana pihak ketiga mempunyai hasil yang negatif
pada Profit Distribution Management, sementara pertumbuhan produk domestik
bruto, financing risk, dan usia bank tidak memiliki efek pada PDM.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Mulyo dan Mutmainah (2012) adalah terletak pada pengujian rasio
kecukupan modal CAR, risiko pembiayaan atau rasio NPF dalam menganalisis
pengaruh terhadap profit distribution management yang juga menggunakan alat
analisis regresi berganda.

Perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya yaitu dalam penelitian ini
menambahkan rasio BOPO dan FDR sebagai variabel independen . Penelitian ini
dilakukan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa Timur pada periode
2013-2015. Berdasarkan pertimbangan, peneliti menambahkan rasio BOPO dan
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NOM dalam penelitian ini karena rasio BOPO merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur tingkat keefisienan dan kemampuan bank dalam mengelola biaya

dan pendapatan. Sehingga peneliti menduga bahwa keefisienan suatu bank dalam

menggunakan biaya juga akan berpengaruh terhadap pengelolaan distribusi hasil

pada bank syariah.

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu

NO Peneliti Variabel Metode Hasil

1 Aisiyah (2010) Independen Analisis - FDR dan tingkat bunga
CAR,FDR, Regresi pinjaman investasi berpengaruh
Effective Rate | Berganda positif terhadap bagi hasil
of Return BSM.

Dependen - CAR dan tingkat Inflasi
PDM berpengaruh negatif terhadap
bagi hasil BSM.
- effective rate of Return
berpengaruh  positif terhadap
bagi hasil
BSM.

2 Dewi (2010) Independen Analisis -Hasil uji hipotesis CAR tidak
CAR, NPF, | Regresi berpengaruh signifikan
FDR, REO | Berganda terhadap ROA, FDR tidak
Dependen berpengaruh signifikan
ROA terhadap ROA, NPF

berpengaruh signifikan negatif
terhadap ROA, REO
berpengaruh signifikan negatif
terhadap ROA pada Bank
Syariah di Indonesia.

3 Wibowo (2013) Independen Analisis Variabel tingkat bunga tidak
suku bunga, | Regresi berpengaruh pada ROA, Inflasi
inflasi, Berganda tidak berpengaruh pada ROA,
CAR,BOPO, CAR tidak berpengaruh pada

NPF Dependen
: ROA

ROA dan juga tidak pada NPF.
sementara BOPO  variabel
memiliki pengaruh  yang
signifikan dengan arah negatif.
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Pasaribu (2015) Independen Analisis KM, EDPK, RP, PPDB, PPNI,
KM, EDPK, | Regresi PDPK, PPAP dan UB
RP, PPDB, | Berganda berpengaruh positif dan
PPNI, PDPK, signifikan  terhadap  Profit
PPAP dan UB Distribution Management
Dependen (PDM) di Indonesia secara
Profit simultan.
Distribution KM dan EDPK berpengaruh
Management positif  signifikan  terhadap
Profit Distribution Management
(PDM) secara parsial,
RP, PPDB, PPNI, PDPK,
PPAP, UB berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap
Profit Distribution Management
(PDM) di Indonesia.
Gagat, dkk (2012) | - Kecukupan Analisis - Kecukupan modal, proporsi
modal Regresi pembiayaan non investasi, dan
- Efektivitas Berganda penyisihan penghapusan aktiva
dana pihak produktif berpengaruh positif
ketiga terhadap profit  distribution
- Risiko management. - Efektivitas dana
pembiayaan pihak ketiga dan proporsi dana
- Produk pihak  ketiga  berpengaruh
Domestik negatif terhadap profit
Bruto (PDB) distribution  management. -
- Pembiayaan Risiko pembiayaan,
non investasi pertumbuhan produk domestik
- Proporsi dana bruto, dan umur bank tidak
pihak ketiga berpengaruh terhadap profit
- Penyisihan distribution management.
penghapusan
aktiva
produktif
- Umur bank
Mulyo dan | KM, EDPK, | Analisis KM, PPNI, PPAP  memiliki
Mutmainah RP, PDB,PNI, | Regresi efek positif PDM. EDPK dan
(2012) PPDK, PPAP, | Berganda PPDK mempunyai hasil yang
uB negatif pada Profit Distribution

Management, sementara PPDB
dan usia bank tidak memiliki
efek pada PDM.
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Giannini (2013)

Independen
FDR, NPF,
ROA, CAR,

dan tingkat bagi

hasil Dependen
Pembiayaan

Mudharabah

Analisis
Regresi
Berganda

-FDR, NPF, ROA, CAR, dan
tingkat bagi hasil secara
simultan berpengaruh terhadap
pembiayaan mudharabah.

-Secara parsial, variabel FDR
berpengaruh negatif terhadap

pembiayaan mudharabah.
Variabel NPF tidak
berpengaruh terhadap
pembiayaan mudharabah.

Sedangkan  untuk variabel
ROA, CAR, dan tingkat bagi
hasil ~ berpengaruh  positif
terhadap pembiayaan
mudharabah.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3 Kerangka Konseptual Penelitian
« Berdasarkan penjelasan latar belakang, telaah teori dan penelitian
terdahulu diatas, peneliti menggunakan beberapa variabel yang diduga
berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi SDM. Variabel dependen
yang diteliti yaitu Profit Distribution Management, sedangkan variabel
independennya terdiri dari capital adequacy, Effectiveness of Depositors
Funds, Financing risk, dan Operational efficiency ratio. Berikut ini

merupakan gambaran kerangka pemikiran dari penelitian ini:

f -

Capital Adequancy

(X1)
. 7
i N
Has Effectiveness of
H, Depositors Funds
+
Profit Distribution (X,)
Management \ J
(Y) H3+ a ")
Financing Risk
Ha+ (Xs)

Operational
Efficiency Ratio

(Xy)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Capital Adequacy Terhadap Profit Distribution Management
Capital Adequacy atau kecukupan modal adalah suatu regulasi perbankan

yang menetapkan suatu kerangka kerja mengenai bagaimana bank dan lembaga

penyimpanan harus menangani permodalan mereka (Kartika, 2014). Capital

Adequacy diukur dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang
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merupakan tolak ukur penilaian rasio permodalan dalam konteks tingkat
kesehatan yang dimiliki oleh setiap bank. Rasio CAR ini memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber di luar bank
(Adyani,2011). Capital Adequacy menurut penanaman dana dalam aset produktif
yang mengandung risiko, serta untuk pembiayaan dalam aset tetap dan investasi.

Semakin tinggi CAR, maka semakin baik kemampuan bank dalam
menangani resiko-resiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang beresiko. Ketika
tingkat CAR sudah mencapai 8%, maka bank mampu menangani resiko-resiko
yang kemungkinan muncul, sehingga Profit Distribution Management yang
dijalankan dapat berjalan dengan baik. Beberapa penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan CAR seperti penelitian yang dilakukan oleh Ervany (2010)
yang menganalisis bahwa CAR mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas 21
bank go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian
tahun 2000-2007 yang menunjukkan hasil bahwa variabel CAR berpengaruh
secara signifikan terhadap profitabilitas bank. Penelitian yang dilakukan oleh
Pasaribu (2015) menunjukkan bahwa CAR mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Profit Distribution Management (PDM) di Indonesia secara
simultan. Penelitian mengenai PDM juga dilakukan oleh Mulyo (2012) yang
menunjukkan CAR mempunyai pengaruh yang positif terhadap PDM.

Sehingga jika diambil kesimpulan dari penelitian sebelumnya, semakin
tinggi CAR, maka akan berpengaruh positif terhadap profit distribution
management (PDM) pada bank syariah. Jika menurut Pasaribu (2015) dan Mulyo
(2012), CAR berpengaruh secara positif signifikan terhadap profit distribution
management (PDM) pada bank syariah, Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

H: = CAR berpengaruh secara positif terhadap profit distribution

management (PDM)
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2.4.2 Pengaruh Effectiveness of Depositors Funds Terhadap Profit
Distribution Management

Effectiveness of Depositors Funds merupakan cerminan dari fungsi
intermediasi bank, yaitu dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke pembiayaan
(Kartika, 2014). Effectiveness of Depositors Funds dihitung menggunakan
Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu
seberapa besar dana pihak ketiga bank syariah dilepaskan untuk pembiayaan
(Muhammad, 2005:265).

FDR yang tinggi mengindikasikan tingkat pembiayaan yang tinggi dan ini
berdampak pada peningkatan return yang akan dihasilkan dari pembiayaan. Hal
tersebut secaraotomatis akan menaikkan tingkat bagi hasil. Bila dikaitkan dengan
teori stakeholder, maka bank syariah akan meningkatkan Profit Distribution
Management (PDM) yang mengacu pada suku bunga. Meningkatnya PDM
dikarenakan bank akan mempertahankancustomer relationship dengan tingkat
bagi hasil yang tinggi, maka akanmengurangi resiko displacement fund.
Berdasarkan uraian di atas maka dapatdirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H> = Effectiveness of Depositors Funds berpengaruh positif terhadap Profit
Distribution Management (PDM).

2.4.3 Pengaruh Financing Risk terhadap Profit Distribution Management

Financing Risk merupakan risiko pembiayaan yang digunakan untuk
mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah
(Mulyo dan Mutmainah, 2012). NPF mencerminkan risiko pembiayaan. Semakin
tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah yang semakin
buruk. Risiko pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu risiko usaha
bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali cicilan pokok dan bagi
hasil dari pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang dilakukan oleh
pihak bank (Muhammad,2005:358).

Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi
pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. Tingkat

kesehatan pembiayaan (NPF) ikut mempengaruhi pencapaian laba bank
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(Suhada,2009). Adanya pembiayaan bermasalah yang besar dapat mengakibatkan
hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang
diberikan sehingga mempengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruk pada
distribusi bagi hasil di Bank Syariah.

Jika dikaitkan pada penelitian yang dilakukan oleh Mulyo dan Mutmainah
(2012) apabila RP semakin besar, maka bagi hasil semakin rendah. Sehingga bila
dikaitkan dengan teori stakeholder, maka bank syariah akan menaikan tingkat
PDM yang mengacu pada suku bunga untuk memuaskan/memanage deposannya.
Bertambahnya tingkat PDM dikarenakan tingkat PD yang diperoleh deposan
sudah rendah. Dari uraian tersebut dapat dirumuskan dalam hipotesis sebagai
berikut :

Hsz = Financing Risk berpengaruh positif terhadap profit distribution

management

2.4.4 Pengaruh Operational Efficiency Ratio Terhadap Profit Distribution
Management

Operational efficiency ratio atau rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi suatu bank dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya
(Ervani, 2010).

Menurut teori, jika rasio BOPO semakin kecil maka semakin efisien bank
dalam mengelola biaya operasionalnya. Sehingga ketika rasio BOPO ini semakin
tinggi maka bagi hasil dalam bank syariah akan semakin kecil. Hal ini disebabkan
karena jika dikaitkan dengan teori stakeholder, maka bank syariah akan
mengurangi bagi hasil yang diberikan kepada deposan. Sehingga dari uraian
tersebut dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

Hs = Operational efficiency ratio berpengaruh negatif terhadap Profit

Distribution Management
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2012) pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian yang bertujuan
mengetahui hubungan antar variabel yang menitikberatkan pada pengujian
hipotesis. Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.

3.2 Jenis dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder diperolen dari sumber tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2010). Data sekunder dalam penelitian ini berupa
data-data di laporan keuangan bank syariah yang terdaftar di Bank Indonesia di
website www.bi.co.id, dan situs website resmi bank syariah yang bersangkutan.
Laporan keuangan bank syariah yang menjadi data adalah laporan keuangan bank
syariah yang telah dipublikasikan dan diterbitkan pada tahun 2013-2015. Sumber
penunjang lainnya berupa jurnal yang diperlukan dan sumber-sumber lain yang
dapat digunakan dalam penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80). Pada
penelitian ini populasinya adalah BPR Syariah yang ada di Provinsi Jawa Timur.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehpopulasi
tersebut (Sugiyono, 2012:81). Pada penelitian ini sampelnya dipilih dengan
menggunakan Purpose Sampling. Pemilihan sampel berdasarkan kritera yang

sudah ditentukan yaitu:
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a. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang secara lengkap mengeluarkan laporan
keuangan Tahunan 31 Desember antara tahun 2013 sampai dengan tahun
2015.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan penjabaran makna-makna variabel yang dibutuhkan
berikut diberikan definisi operasional masing-masing variabel :
3.4.1 Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel dependent dalam penelitian ini adalah profit distribution
management. PDM menggambarkan tingkat dimana bank melakukan
kewajibannya dalam membagi keuntungan dari hasil usaha kepada deposan
simpanan sebagai pemilik modal. Dalam penelitian ini bank syariah melakukan
PDM yang mengacu pada suku bunga. Berdasarkan model penelitian Farook dkk.
(2009), penelitian ini menggunakan asset spread sebagai metode untuk
menghitung PDM yang mengacu pada suku bunga. Asset spread adalah absolute
spread antara Return On Asset (ROA) dan average Return On Investment Account
Holder (ROIAH) yang merupakan rata-rata return bagi hasil deposan. Asset
Spread dapat dirumuskan sebagai berikut:

Asset spread = |(ROA - average ROIAH)|

Rata-rata ROIAH dapat dihitung dengan menggunakan “total pendapatan

yang harusdibagi” dibagi dengan “saldo rata-rata instrumen bagi hasil deposan”.

Kedua item tersebutdapat dilihat pada Laporan Distribusi Bagi Hasil.

Pendapatan yvang harus dibagi

Average ROIAH =
= Salde rata — rata instrumen bagi hasil deposan

Asset Spread merupakan indikator paling kuat untuk menghitung
PDM.Asset spreadmempertimbangkan seluruh pendapatan dan beban dan
menyediakan spread antara totalassetreturn dari aset bank dan distribusi yang
diberikan kepada deposan. Semakin tinggiasset spread mengindikasikan adanya
pendistribusian laba kepada deposan yang jauh dariasset return. Hal tersebut
memperkuat adanya tindakan PDM yang mengacu pada suku bungasesuai dengan
penelitian Sundararajan (2005) dan Farook dkk.(2009).
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3.4.2  Variabel bebas (independent variabel)

Variabel independent dalam penelitian ini meliputi CAR, FDR, NPF, dan
rasio BOPO yang akan dijabarkan masing-masing variabel berikut ini :
3.4.2.1 Capital Addequacy

Capital Adequacy atau kecukupan modal adalah suatu regulasi perbankan
yang menetapkan suatu kerangka kerja mengenai bagaimana bank dan lembaga
penyimpanan harus menangani permodalan mereka. Capital Adequacy diukur
dengan menggunakan capital adequacy ratio (CAR) yang merupakan tolak ukur
penilaian rasio permodalan dalam konteks tingkat kesehatan yang dimiliki oleh
setiap bank. Menurut Dendawijaya (2003), semakin tinggi nilai CAR
mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik dalam
menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan
termasuk di dalamnya risiko kredit. CAR itu sendiri memiliki hubungan dengan
distribusi bagi hasil karena CAR merupakan rasio untuk menghitung seberapa
besar modal bank telah memadai untuk menunjang kebutuhannya termasuk di
dalamnya yaitu dalam hal profit distribution management.

Capital Adequacy Ratio dinyatakan dalam rasio sebagai berikut :

Modal Bank
CAR = —
Total ATMR

x 10004
3.4.2.1 Effectiveness of Depositors Funds

Effectiveness of Depositors Funds atau disebut dengan efektivitas dana
pihak ketiga merupakan cerminan dari fungsi intermediasi bank. Penilaian kinerja
bank syariah sebagai lembaga intermediasi, dapat menggunakan Financing to
Deposit Ratio (FDR), yaitu perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh
bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. Financing to
deposit ratioperbankan syariah dinilai akan efektif untuk mendukung perolehan
imbal hasil tinggi jika berada pada kisaran 95%-98%. Namun, jika FDR > 100%
maka semakin rendah kemampuan likuiditas bank. FDR yang menunjukkan angka
yangrendah maka bank dalam kondisi iddle money atau kelebihan likuiditas yang

akanmenyebabkan opportunity lost dalam memperoleh laba lebih besar.
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Financing to deposit ratio dinyatakan dalam rumus sebagai berikut :

Total Pembiayaan
FDR = . — x 100%
Total Dana Pihak Ketiga

3.4.2.3 Financing Risk

Financing risk atau risiko pembiayaan digunakan untuk mengukur tingkat
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah (Mulyo, 2012). Risiko
pembiayaan muncul jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok yang
diberikannya atau investasi yang sedang dilakukannya. Penyebab utama
terjadinyarisiko pembiayaan adalah terlalu mudahnya bank memberikan pinjaman
atau melakukan investasi karena terlalu dituntut untuk memanfaatkan kelebihan
likuiditas, sehingga penilaiankredit kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai
kemungkinan risiko usaha yangdibiayainya (As-Syahra, Tanpa Tahun).

Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut akan semakin
mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut akan
mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet.
Menurut Bank Indonesia menetapkan kriteria rasio NPL yangideal di bawah 6 %.

Rumus NPF yaitu :

Pembiayaan non lancar

NPF = ;
Total Pembiayaan

3.4.2.4 Operational Efficiency Ratio

Operational efficiency ratio atau rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi suatu bank dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
Sehingga pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi
pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah
(Wibowo, 2013). Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia dan Herdaningtyas, 2005).
Besarnya rasio BOPO yang ditentukan oleh Bank Indonesia adalah maksimal
sebesar 75%. Jika angka rasio menunjukkan diatas 90% dan mendekati 100%
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berarti kinerja bank menunjukkan tingkat efisiensi yang sangat rendah. Tetapi
jikarasio rendah misalnya mendekati 75% berarti kinerja bank yang bersangkutan
menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi. BOPO dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Biaya operasional
BOPO = - x 100%
Pendapatan operasional

3.5 Teknik Analisa Data

Data-data yang diperoleh pada langkah sebelumnya diolah dan dianalisa
dengan metode dan teknik analisa tertentu. Dalam penelitian ini akan digunakan
metode statistik, yaitu analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi Kklasik,
analisis regresi berganda dan uji hipotesis. Adapun prosedur analisis data dan

pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menghitung profit distribution management masing-masing Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Jawa timur devisa dengan rumus

asset spread yaitu :

Asset spread = |(ROA - average ROIAH)|

Pendapatanyang harus dibagi
average ROIAH = s e =

Saldo rata — rata instrumen bagi hasil deposan

2. Menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis statistik deskriptif akan
memberikan gambaran (deskripsi) tentang suatu data seperti berapa
rataratanya, deviasi standar, varians data tersebut dan sebagainya (Santoso,
2010).

3. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen, dan variabel independen mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik, memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat
dilakukan dengan uji statistik. Tes statistic yang digunakan adalah

Kolmogorov-Smirnov.
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4. Uji Multikoliniearitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi di
antara variabel-variabel independen dalam model regresi tersebut. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
(Ghozali,2009), independen. Jika terdapat korelasi antara variabel
independen, maka variabelvariabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen adalah nol.

5. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model dalam
model regresi linier ada korelasi antar pengganggu pada periode
sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka ada masalah autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
lainnya, biasanya dijumpai pada data deret waktu (time series).
Konsekuensi adanya autokorelasi dalam model regresi adalah varian
sample tidak dapat menggambarkan varian populasinya, sehingga model
regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai
variabel dependen pada nilai independen tertentu (Ghozali, 2009).
Autokorelasi dapat dideteksi dengan beberapa cara yaitu uji
DurbinWatson, uji Lagrange Multiplier, Run Test dan uji Box Pierce dan
Ljung Box.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Durbin-Watson. Dalam
Retnoningsih (2013) pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai
berikut:

a. Bila nilai DW terletak antara batas atas (dU) dan (4-dU), maka koefisien

autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada autokorelasi.

b. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah (dL) atau nilai DW
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lebih dari pada (4-dL) berarti terjadi adanya autokorelasi.

. Bila nilai DW terletak antara batas atas (dU) dan batas bawah (dL) atau
DW terletak antara (4-dU) dan (dL), maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
mode regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoledastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedasitas. Uji ini dapat
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan
meng-absolutkan nilai residual, kemudian me-regreskan nilai absolut
tersebut sebagai variabel dependen terhadap variabel independen lainnya.
Jika dalam tabel t test tidak ada yang lolos signifikansi, maka bisa
dinyatakan bahwa model terbebas dari heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik jika variance dari residual satu ke pengamatan lain tetap,
sehingga diidentifikasi tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali,
2007:105).

Melakukan analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
keakuratanhubungan antara profit distribution management (PDM) yang
sebagai variable dependen dan dengan Capital Adequacy, Productive
Assets Management, Financing risk, dan Operational Efficiency Ratio
sebagai variabel yang mempengaruhi (variabel independen) dengan

persamaan :

Y =a+ BaX1+ BaXo + P3Xs - PaXs + €
Keterangan :

Y = Profit Distribution Management (PDM)
o = Konstanta

B1-P4 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen
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X1 = Capital Adequacy

X = Effectiveness of Depositors Funds
X3 = Financing Risk

X4 = Operational Efficiency Ratio

e = Random error

8. Kaoefisien Determinasi (R2)

Koefisiensi Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R2 yang
kecil berartikemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen terbatas. Sebaliknya, nilai R2 yang mendekati satu
menandakan variabel-variabelindependen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan oleh variabeldependen (Ghozali, 2009). Jika
dalam uji empiris didapat nilai adjusted R? negatif, maka nilai adjusted R?
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R?
= R2 yaitu sama dengan 1. Sedangkan jika nilai R?2 = 0,maka adjusted R2 =
(1-k)/(n-k). Jika k > 1, maka adjusted R? akan bernilai negatif.

9. Uji Statistik t

Untuk menguiji signifikansi pengaruh perubahan Capital Adequacy,
Effectiveness of Depositors Funds, Financing risk, dan Operational
Efficiency Ratio terhengaadap Profit Distribution Management pada Bank
Syariah di Indonesia secara individual. Oleh karena itu uji t ini digunakan
untuk menguji hipotesis Hi, Hz, Hs, Hs (Ghozali, 2009). Uji ini dilakukan
dengan syarat :

a. Jika signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel
independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent

b. Jika signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima yang berarti variabel
independent secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependent.

10. Uji Statistik F
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Untuk menguji  signifikansi perubahan Capital Adequacy,
Effectiveness of Depositors Funds, Financing risk, dan Operational
Efficiency Ratio terhadap Profit Distribution Management pada Bank
Syariah di Indonesia secara simultan. Pengujian ini menggunakan
pengamatan nilai signifikan F pada tingkat a yang digunakan (penelitian
ini menggunakan tingkat o sebesar 5%). Analisis ini didasarkan pada
perbandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai signifikansi 0,05
dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Jika signifikansi F < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel-
variabel independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependent;

b. Jika signifikansi F > 0,05 maka Ho diterima yang berarti variabel
independent secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel

dependent.
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah

A 4

Data Sekunder:
Laporan Tahunan

A 4

Variabel Independen:
1. Capital Aqdequency
2. Effectiveness of
Depositors Funds

Variabel Dependen:
Profit Distribution
Management

3. Financing Risk
4. Operational Efficiency
Ratio

A 4

Analisis Deskriptif

:

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Heterosistas
Uji Autokolerasi

PO PE

Uji Multikoliearitas

v

Uii Rearesi Linier

A 4

Uji Hipotesis:

Uji Determinasi, Uji F, Uji t

'

Kesimpulan

Gambar 3.1 Kerangka pemecahan masalah
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BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Capital Adequacy, Effectiveness of

Depositors Funds, Financing Risk dan Operational Efficiency Ratio terhadap

Profit Distribution Management perusahaan manufaktur. Berdasarkan sampel

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 33 laporan keuangan tahunan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah yang terdaftar di Bl (Bank Indonesia) dengan periode

pengamatan selama tiga tahun mulai dari tahun 2013 sampai 2015 dan ditentukan

dengan menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan pembahasan pada

bab 4, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Capital Adequacy terhadap
Profit Distribution Management menunjukkan hubungan yang positif
signifikan. Ini membuktikan bahwa Capital Adequacy yang tinggi mampu
memberikan Profit Distribution Management yang lebih baik.

Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Effectiveness of Depositors
Funds terhadap Profit Distribution Management menunjukkan tidak
berpengaruh. Yang berarti semakin tinggi nilai Effectiveness of Depositors
Funds tidak menjadi ukuran bahwa distribusi bagi hasil yang dilakukan oleh
Bank BPRS akan berjalan dengan baik

Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Financing Risk terhadap
Profit Distribution Management menunjukkan hubungan yang positif
signifikan. Ini membuktikan bahwa Financing Risk yang tinggi mampu
memberikan Profit Distribution Management yang lebih baik.

Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Operational Efficiency Ratio
terhadap Profit Distribution Management menunjukkan hubungan yang
positif signifikan. Ini membuktikan bahwa Operational Efficiency Ratio yang

tinggi mampu memberikan Profit Distribution Management yang lebih baik.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang mempengaruhi hasil

penelitian.Keterbatasan tersebut adalah

1.

Penelitian ini hanya menguji pengaruh profit distribution management pada
bank pembiayaan rakyat syariah dalam rentang waktu 3 tahun, yaitu tahun
2013-2015

Penelitian ini menghasilkan adjusted r-square hanya sebesar 61,8 yang
menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain yang mempengaruhi PDM
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Penelitian ini hanya menggunakan 11 bank pembiayaan rakyat syariah karena
terdapat data laporan akhir tahunan bank pembiayaan rakyat syariah yang

tidak lengkap.

5.3 Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas kriteria sampel pada Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah di wilayah lain yang terdaftar di Bank Indonesia
(BI).

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan sampel tahun
penelititan yang lebih banyak agar dapat menggambarkan kondisi yang lebih
konkrit.

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan variabel yang lebih

banyak agar memperoleh hasil yang optimal.
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Lampiran 1 Rekapitulasi Data

CAR FDR NPF
No Nama Bank (X1) (X2) (X3) BOPO (X4) PDM (Y)

1 | Annisa Mukti 38.35 74.15 0.53 0.003737 -0.007852

2 | Unawi Barokah 38.35 74.15 0.53 0.011695 0.025258

3 | Sarana Prima Mandiri 15.82 77.15 6.58 0.008015 0.024539

4 | Bhakti Haji 27 63.7 4.71 0.008459 0.015883

5 | Al-Hidayah 8.54 4.06 4.8 0.008289 0.043839

6 | Daya Artha Mentari 21 78.89 17.84 0.008091 0.030555

7 | Ummu 30.57 75.86 11.29 0.008012 0.021446

8 | Bumi Rinjani Probolinggo 14.97 2 8.51 0.009902 -0.000225

9 | Madinah 234 97.59 3.45 0.007157 0.033692
10 | Situbondo 112.18 71.2 6.42 0.008058 0.042417
11 | Karya Mugi Sentosa 28.19 126.72 3.17 0.008317 0.0227
12 | Annisa Mukti 36.73 92.95 2.27 0.007392 -0.02283
13 | Unawi Barokah 36.73 92.95 2.27 0.011063 -0.022797
14 | Sarana Prima Mandiri 12.8 85.99 14.46 0.007316 0.036397
15 | Bhakti Haji 44 88 11.28 0.009935 -0.000202
16 | Al-Hidayah 11.59 88.87 4.55 0.008857 0.019569
17 | Daya Artha Mentari 9.46 78.17 46.26 0.015933 -0.081571
18 | Ummu 38.99 81.27 28.68 0.010726 0.052422
19 | Bumi Rinjani Probolinggo 19.39 10.12 10.12 0.012102 -0.03017
20 | Madinah 19.81 87.76 3.42 0.00715 0.035002
21 | Situbondo 497.81 65.19 4.85 0.007121 0.05805
22 | Karya Mugi Sentosa 26.72 108.37 3.78 0.008481 0.025063
23 | Annisa Mukti 30.48 100.87 0.91 0.007362 -0.00786
24 | Unawi Barokah 30.48 100.87 0.91 0.010321 0.007311
25 | Sarana Prima Mandiri 13.76 68.46 12.34 0.008737 0.012842
26 | Bhakti Haji 45 76.6 11.65 0.011674 -0.042147
27 | Al-Hidayah -63.01 54.82 54.82 0.056549 -0.338952
28 | Daya Artha Mentari 14.65 77.24 29.94 0.009832 0.003747
29 | Ummu 30.14 58.86 31.71 0.022036 -0.176173
30 | Bumi Rinjani Probolinggo 16.62 91.74 21.72 0.018483 0.036944
31 | Madinah 89.07 92.8 3.24 0.007257 0.035162
32 | Situbondo 159.27 68.49 4.9 0.008098 0.04446
33 | Karya Mugi Sentosa 25.49 111.76 9.27 0.009184 0.01227



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 33 -63.01 497.81 45.5864 88.41898
X2 33 2.00 126.72 76.5945 27.63162
X3 33 .53 54.82 11.5509 13.15559
X4 33 .003 .06 .0111 .00887
Y 33 -.34 .06 -.0028 .07481
Valid N (listwise) 33
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Lampiran 3 Analisis Regresi Linier Berganda

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6632 .628 .618 .28671704

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1

b. Dependent Variable: Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 29.698 4 7.425 90.316 .000°
Residual 2.302 28 .082
Total 32.000 32
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .158 .055 2.888 .007
X1 452 .150 437 3.013 .005
X2 -.067 .054 -.067 -1.247 .223
X3 .301 135 .299 2.226 .034
X4 .284 .101 .284 2.810 .009

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 X4 Y
N 33 33 33 33 33
Normal Mean -.2027418 .0000000 | -.2213113 .0000000 .0000000
ParametersaP Std.
- .96714675 | 1.00000000 | .99439906 | 1.00000000 | 1.00000000
Deviation
Most Extreme Absolute .290 72 .198 .333 .261
Differences Positive 147 .099 .149 .333 .208
Negative -.290 =172 -.198 -.298 -.261
Test Statistic .290 72 .198 .333 .261
Asymp. Sig. (2-tailed) .132¢ .143°¢ .211° .133°¢ .200¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
b. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) .158 .055 2.888|.007
X1 452 .150 437 3.013(.005 122 4.202
X2 -.067 .054 -.067| -1.247(.223 .895| 1.117
X3 .301 135 .299 2.226|.034 1421 4.038
X4 .284 101 .284| 2.810].009 .251( 3.988

a. Dependent Variable: Y
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c. Uji Heteroskesdastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .195 .023 8.455 .000
X1 -.049 .063 -.341 - 773 446
X2 -.019 .023 -.136 -.836 410
X3 -.096 .057 -.688 -1.685 .103
X4 -.125 .043 -.901 -.930 167
a. Dependent Variable: RES1
d. Uji Auotokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6632 .628 .618 .28671704 1.977

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1

b. Dependent Variable: Y
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Lampiran 5 Uji Hipotesis

a.Ujit
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .158 .055 2.888 .007
X1 452 .150 437 3.013 .005
X2 -.067 .054 -.067 -1.247 .223
X3 .301 135 .299 2.226 .034
X4 .284 .101 .284 2.810 .009
a. Dependent Variable: Y
b. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 29.698 4 7.425 90.316 .000°
Residual 2.302 28 .082
Total 32.000 32

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1

c. Uji Koefisienan Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6632 .628 .618 .28671704

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1

b. Dependent Variable: Y
Lampiran 6 DW- tabel
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le=1 le=3 =l N le=3

dL|  du dul \ 2 d dL
0.6102] 1.4002 —
0.6006 | 1.3564
0.7620 13324 22866
0.8243 ] 1.3190 2.1282 [0.2057 [2.5881
0.8791] 1.3197 2.0163 [0.3760 [ 2.4137 [0.2427
00273 ] 1.3241 1.0280 [0.4441 [2.2833 0.3155
0.0708 | 1.3314 1.8640 [0.5120 [2.1766 | 0.3796
1.0007 | 1.3404 1.8159 [0.5745 [2.0043 [0.4445
1.0450 | 1.3503 1.7788 [0.6321 [2.0296 | 0.5052
1.0770| 1.3605 1.7501 [0.6852 [ 1.0774 [0.5620
1.1062 | 1.3700 17277 [0.7340 [ 1.0351 | 0.6150
1.1330] 1.3812 1.7101 [0.7790 [ 1.0005 [ 0.6641
11576 | 1.3013 1.6061 [0.8204 [ 1.8719 [0.7008
11804 | 14012 1.6851 [0.8588 | 1.8482 [0.7523 |2
12015 ] 14107 1.6763 [0.8043 [ 1.8283 [0.7018
1.2212 ] 1.4200 1.6604 [0.0272 [ 1.8116 | 0.8286
12305 | 14280 1.6640 [0.0578 [1.7974 [0.8620
12567 14375 1.6507 | 0.0864 | 1.7855 | 0.8940
12728 | 14458 1.6565 | 1.0131 | 1.7753 | 0.0240
12879 | 14537 1.6540 [ 1.0381 [ 1.7666 | 0.9530
13022 ] 14614 1.6523 [ 1.0616 | 1.7591 [0.0704
13157 | 1.4688 1.6510 [ 1.0836 [ 1.7527 | 1.0042
13284 ] 14750 1.6503 [ 1.1044 [1.7473 [1.0276
13405 | 14828 1.6400 [ 11241 [1.7426 | 1.0407
13520 ] 14804 1.6408 [1.1426 [ 1.7386 | 1.0706
13630 14057 1.6500 [ 1.1602 [ 1.7352 [ 1.0004
13734 ] 1.5010 1.6505 [ 1.1760 [ 1.7323 | 1.1002
13834 ] 1.5078 16511 [1.1027 [1.7208 [1.1270
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